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METODOLOGI PENELITIAN

A. Medote Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesikata ‘metode’ diartikan
sebagai cara yang telah diatur dan dipikir baikcbasedangkan kata
‘penelitian’ diartikan sebagai pemeriksaan yangtitetau penyelidikan.
Menurut Arikunto (2006:160), metode penelitian atlatara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitianf8@dangkan menurut
Soehartono (1995:9), metode penelitian adalah ataa strategi menyeluruh

untuk menemukan atau memperoleh data yang diperluka

Berdasarkan bentuk dan metode pelaksanaannyajaih geenelitian
ini penulis menggunakan metode eksperimen, karesaas dengan tujuan
penelitian yang ingin mengetahui pengaruh antanalvel-variabel penelitian.
Menurut Arukunto (2006:3), metode eksperimen adadahtu cara untuk
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausadyaadiua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengelsasi atau mengurangi
atau menyisinkan maksud untuk melihat akibat darats perlakukan.
Sedangkan menurut Sudjana dan Ibrahim (1989:18pdaeni mengungkap
hubungan antara dua variabel atau lebih atau mepeagaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Kemudian menurut Has004:10), penelitian

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan demgamgadakan manipulasi
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terhadap objek penelitian serta diadakannya kotgrbhdap variabel tertentu.
Selanjutnya Tika (2005:4), menyatakan bahwa péaelibi merupakan suatu
metode untuk mengadakan kegiatan percobaan gundapekan sesuatu
hasil. Hasil tersebut menunjukan hubungan sebaiatkintara variabel satu
dengan variabel lainnya. Tujuan eksperimen adatbkumengetahui sebab

akibat dari objek yang diteliti.

Berdasarkan cara dan taraf pembahasan masalahladn ghenelitian
ini penulis menggunakan metode deskriptif. MenWhitney dalam Nazir
(1988:63), metode deskriptif adalah pencahariariafalengan interpretasi
yang tepat. Sedangkan menurut Nazir (1988:63), aeetteskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok manss&tu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu skekristiva pada masa
sekarang. Kemudian Tika (2005:4), menyatidakan lbapenelitian jenis ini
mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah @daakesebagaimana
adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, Yadgng disertai
interpretasi atau analisis. Hasil penelitiannya ladadifokuskan untuk

memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari cdnpekdyteliti.

Menurut  Soehartono (1995:11), rancangan atau de¢d@sign
penelitian merupakan rencana atau pola yang akakutidi dalam
melaksanakan penelitian, termasuk analisisnya. iDesaksperimen yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalafonequivalent control group

design(Sugiyono, 2008:116).
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Di mana dalam rancangan penelitian ini, tergamha Kelompok
sampel yang digunakan, dan dilakukan tiga kaligkern dan pengukuran.
Dalam desain penelitian ini dipilih anak kelas ¥kalompok subjek tersebut
dikelompokan menjadi dua kelompok, vyaitu kelompadksperimen dan
kelompok kontrol. Selanjutnya dari kelas X terselbliuikelompok eksperimen
diberikan pengunaan model pembelajaran ‘CORE’ dalonkpok kontrol
diberikan penggunaan model pembelajdraarning CycleKemudian setelah
dilakukan pembagian kelompok, tahapan selanjutreyggan pemberiapre
test sebelum pemberiantreatment dengan maksud untuk mengetahui
kemampuan awal (O dan Q) siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Setelah itu, perlakuan pageca testadalah pemberian
treatmentterhadap kelas eksperimen dengan menerapkan n@OBRE’ dan
pemberiantreatment terhadap kelas kontrol dengan menggunakan model
Learning Cycle. Setelah semuareatment selesai, tahap akhir adalah
pemberiarpost testsetelahtreatmentdengan maksud untuk mengetahui hasil

belajar siswa (@dan Q) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Dari hasiltreatmenttadi, akan diperolebain yang berbeda dari kedua
kelompok tersebut, kemudiamilakukan uji signifikasi terhadap perbedaan
dua mean. Apabila terdapat perbedaan, maka penelitian ini ungikan
adanya pengaruh. Desain tersebut akan lebih jdagkita lihat seperti pada

tabel 3.1 di lembar berikutnya.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Post test

Eksperimen O X Oz

Kontrol O3 X Oy
Keterangan :

O;dan Q@ = Pengukuranpre test

O, danQ = Pengukuranpost test

X = Perlakukan terhadap kelas eksperimen dengan

menerapkan model ‘CORE’
Y = Perlakukan terhadap kelas eksperimen dengan

menerapkam.earning Cycle

B. Subjek Penelitian

Metode yang digunakan dalam penentuan subjek pi@neini adalah
dengan pemilihan homogehgmogeneous selectiprMenurut Sudjana dan
Ibrahim (1989:26), metode ini dapat membentuk kelokakelompok yang
dapat dibandingkan mengenai suatu variabel ekstng yneliputi pemilihan

sampel se-homogen mungkin mengenai variabel tet.sebu

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA NederKertasari
kelas X.2 dan X.3 yang sedang mengikuti pelajaeogafi. Dimana jumlah
siswa kelas X.2 adalah 35 orang sebagai kelas eksge dan kelas X.3
sebanyak 35 orang sebagai kelas kontrol. Paralstibgk dapat ditempatkan

secara random, karena kedua kelas siswa yang #@unsebagai subjek
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penelitian sudah terbentuk. Terdapat beberapa malagng menjadi
pertimbangan pemilihan kelas ini, yaitu sebagaikiner
1. Guru geografi yang mengajar di kelas tersebut adsdana.
2. Kedua kelas tersebut memiliki jumlah siswa yangaam
3. Kedua kelas tersebut sama-sama belum memperoledridagat Raya
dan Tata Surya.
4. Model pembelajaran ‘CORE’ dan Learning Cycle belum pernah
diterapkan di kedua kelas tersebut.

5. Hasil belajar yang diperoleh di kedua kelas tersedta-rata sama.

C.Variabel Penelitian
Istilah “variabel’ merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan

dalam setiap jenis penelitian. Variabel adalah &pnyang mempunyai
bermacam-macam nilai (Nazir, 1988:149). Menurut daagan Fred N.
Kerlingert dalam Arikunto (2006:120), menyatidakaahwait is possible, by
definition, for a variabel to have only one vallieis then called a constant.
We deal almost excursively whit variabels that hawwe or more value.
Sehubungan dengan variabel dalam penelitian ekseeriini, Fred N.
Kerlingert dalam Arikunto (2006:119), berpendapahwa all experiment
have one fundamental idea behind them: to testetfext of one or more
independent variabel on a dependent variabel (ddssible to have more that

one dependent variabel in experiment).
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Dari uraian di atas, variabel penelitian dapat did@n menjadi dua
macam, yaitu variabel yang mempengaruhi disebutlelr penyebab yaitu
variabel bebas ataindependent variabe(X), sedangkan variabel akibat
disebut variabel tidak bebas, variabel tergantuwgriabel terikat atau

dependent variabgly).

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabakfigan, pertama
variabel bebas dan yang ke dua adalah variabddatetuntuk lebih jelas

dapat kita lihat seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Variabel Penelitian

Variabel Bebas Variabel Terikat
Hasil Belajar Siswa
Pembelajaran Model —— O Pre testdan
Coredan Pembelajaran Post test
Model Learning Cycle 2. Tugas

3. Presentasi

D. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto, (2006:160), instrumen penelitiadalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih ba#éard arti lebih cepat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumsmgpmpulan data,
yakni terdiri dari sumber data kuantitatif dan semdata kualitatif. Sumber

data kuantitatif diperoleh dengan memberikan e (est dan post tes\,
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pemberian tugas kelompok diskusi, dan nilai presenkelompok. Data
kuantitatif dari alat ukur ini umumnya data intdyveehingga dapat diolah
dengan teknik-teknik statistika. Sedangkan sumla¢a &ualitatif diperoleh
dari pengamatan di lapangan atau observasi. Mer@udjana dan Ibrahim
(1989:108), observasi adalah sebagai alat penguihal yang digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun prodegadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yaelgenarnya maupun

dalam situasi buatan.

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individotuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan bai&rasetertulis atau
secara lisan atau secara perbuatan (Sudjana dahinthr1989:100). Tes
diberikan sebelum dan sesudah pembeiieatment padakedua kelompok
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) yangedilpembelajaran.
Soal-soal yang diberikan pada kedua kelompok (ketkmeksperimen dan
kelompok kontrol) adalah sama. Bentuk tes yangrdigan dalam penelitian
ini, yaitu tes objektif berupa tes pilihan gandauamultiple choice test.
Multiple choise testerdiri atas suatu keterangan atau pemberitahudang
suatu pengertian yang belum lengkap, dan untuk ngképinya harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yelayp disediakan atau
multiple choise testterdiri atas bagian keterangarstg) dan bagian
kemungkinan jawaban atau alternatibpjong. Kemungkinan jawaban
(option) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kyaevaban dan

beberapa pengecotigtractor).
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Selanjutnya adalah pemberian tugas kelompok dalkdiskusi
dimaksudkan agar siswa lebih memahami kembali mai&ieri yang sedang
dibahas. Presentasi kelompok dimaksudkan agar smesabiasakan diri

bertanya dan menjawab pertanyaan secara teragghimjemupuk keberanian

dan keaktifan.

1. Seperangkat SoaPre test dan Post test

Alat pengambilan data terlebih dahulu dilakukan tgrhadap
instrument penelitian. Uji coba instrumen dilakukantuk mengukur
instrument yang akan digunakan apakah telah memegatat kelayakan
sebagai alat pengambil data penelitian. Pada pemekali ini uji coba
soal penelitian dilakukan terhadap kelas X.1 SMAg&te 1 Kertasari,
kemudian data yang diperoleh dianalisis. Analisial gilakukan untuk
mengetahui kelayakan dari sebuah soal. Salah satant menganalisis
soal adalah untuk meningkatkan kuatilas dan mual, sehingga kita
dapat mengategorikan soal tersebut apakah; (1} dapema karena telah
didukung oleh data statistik yang memadai, (2) fatiperbaiki karena
terbukti terdapat kelemahan, atau (3) tidak diganakarena terbukti

secara empiris tidak berfungsi sama sekali.

a. Uji Validitas

Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989:117), validitaskbnaan
dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yakgrgdisehingga betul-
betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Di dalboku

Encyclopedia of Educational Evaluatioteh Scarvia B. Anderson et. al.
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dalam Arikunto (2009:64), bahwa test valid if it measures what it
purpose to measureartinya sebuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dalanadaalndonesia

valid disebut dengan istilah‘sahih’.

Menurut ketentuan yang sering diikuti mengenai besa
koefisien validitas sering diinterpretasi pada iflkasi besar koefisien
korelasi validitas dapat dilihat pada tabel di bawa

Tabel 3.3
Klasifikasi Besaran Koefisien Korelasi

Koefisien Validitas Keterangan
0,800 — 1,00 Sangat ti.nggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 -0,200 Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2009:75

Pengukuran validitas pada penelitian ini, penulesnggunakan

rumus kolerasproduct momendiengan angka kasar :

e e e e e e e e e = = e e e e e = = = ==

N Yxy — Qx) Qy) |
NS (502 (N3 - @7

________________________________

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X Dan variabel dda
variabel yang dikorelasikan (x = X¥dan y=Y -Y)
N = Jumlah siswa uji coba

X = Skor tiap butir untuk tiap siswa uji coba
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Y = Skor total untuk tiap siswa uji coba
Yxy = Jumlah perkalian X dengan Y
X2 = Kuadrat dari X

Y2 = KuadratdariY

(Arikunto, 2009:72)

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soadkar,, yang
dibandingkan dengan,pe. Jikaryy, >reper, maka soal tersebut valid.
Nilal reaper UNtuk jumlah siswa 35 dengan taraf signifikan Séalah
0,334. Berikut adalah hasil uji validitas yang Ki&an kepada 35 siswa
di SMA Negeri 1 Kertasari tahun ajaran 2009-2010ngya
terinterpretasikan pada tabel 3.4 dan seterusnya.

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Butir Soal |

Instrumen Tes Indikator

No. Butir

Soal Iyy Itabel Analisis Validitas
1. -0.030 Drop
2. 0.375 Valid
3. 0.357 q. Valid
4, 0.494 m Valid
5. 0.469 Valid
6. -0.268 m Drop
7. 0.338 d Valid
8. 0.658 Valid
9. 0.456 Valid
10. 0.357 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2009
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butoals pada
instrumen pertama (tabel 3.4) dengan indikator reskiipsikan sejarah
pembentukan Jagat Raya, Tata Surya dan Bumi dameslempsikan
bentuk dan sifat anggota Jagat Raya. DiperoleH Hasi 10 soal yang
diujicobakan terdapat 8 butir soal yang termasuidv@an 2 butir soal
yang dinyatidakan tidak valid. Dari 2 butir soalngatidak valid, yaitu
nomer butir soal 1 dan 6 selanjutnya diganti.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Butir Soal I

Instrumen Tes Indikator

No. Butir

Soal Iyy Itabel Analisis Validitas
1. 0.425 Valid
2. 0.367 Valid
3. 0.338 q. Valid
4. 0.491 m Valid
5. 0.462 Valid
6. -0.233 (Y) Drop
7. 0.320 d Drop
8. 0.544 Valid
9. 0.540 Valid
10. 0.481 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas bworal , pada
instrumen kedua (tabel 3.5) dengan indikator mekrgeskan satuan
jarak di Jagat Raya dan mendeskripsikan bentuksdahanggota Tata

Surya. Diperoleh hasil dari 10 soal yang diujicalrakerdapat 8 butir
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soal yang termasuk valid dan 2 butir soal yang atidgkan tidak valid.
Dari 2 butir soal yang tidak valid, yaitu nomer ib@oal 6 diganti dan
nomer butir soal 7 direvisi.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Butir Soal Il

Instrumen Tes Indikator

No. Butir . -
Soal Iyy Itabel Analisis Validitas
1. 0.342 Valid
2. 0.418 Valid
3. 0.491 q. Valid
4, 0.442 m Valid
5. 0.395 Valid
6. 0.347 (Y) Valid
7. 0.347 d valid
8. -0.266 Drop
9. -0.520 Drop
10. 0.470 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas bwgoal, pada
instrumen ketiga (tabel 3.6) dengan indikator mehkdpsikan
pembentukan dan unsur materi Bumi dan menganaksis tektonik
lempeng serta kaitannya dengan persebaran Gunutaajgiempa Bumi.
Diperoleh hasil dari 10 soal yang diujicobakan &pat 8 butir soal yang
termasuk valid dan 2 butir soal yang dinyatidakialakt valid. Dari 2
butir soal yang tidak valid, yaitu nomer butir s8adan 9 selanjutnya

diganti.
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Sudjana dan lbrahim (1989:120), reliakslitgat ukur
adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalmgukur apa yang
diukurnya. Tes hasil belajar dikatidakan ajeg dpabasil pengukuran
saat ini menunjukan kesamaan hasil pada saat yemhrtan waktunya,

terhadap siswa yang sama.

Scarvia B. Anderson et. al. dalam Arikunto (2009;87
menyatidakan bahwa reliable measure in one that provides consistent
and stable indication of the characteristic beingestigated,artinya
persyaratan bagi tes, yaitu validitas dan reliegdslini penting. Dalam hal
ini validitas lebih penting, dan reliabilitas inegu, karena menyokong
terbentuknya validitas. Sebuah tes mungkin reliab&lpi tidak valid.
Sebaliknya, sebuah tes yang valid biasanya reli@édunto (2009:75),
memberikan interpretasi untuk koefisien reliabdjtayang ditunjukan

oleh besarnya koefisien korelasi, yaitu sebagakiyer

Tabel 3.7

Klasifikasi Besaran Koefisien Korelasi

Koefisien Reliabilitas Keterangan
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 -0,200 Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2009:75
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Untuk mengetahui reliabel tidaknya suatu butir somlaka
digunakan metode belah dua (pembelahan awal-akktea) split-half
method Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini, pisnu

menggunakan rumus Spearman-Brown :

=,

.' 2 I |

i\l'11 er rl/zl/z)/i

Keterangan :
g Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
Ty, = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
1 = Bilangan tetap
2 = Bilangan tetap

(Arikunto, 2009:93)

Cara menggunakan metode ini, yaitu dengan memlbgdashitem-
item genap dan item-item ganjil yang selanjutnyseldut belah ganijil-
genap. Setiap item yang dapat dijawab dengan lekber skor ‘1’ dan

yang salah diberi skor ‘0’.

Tes dilakukan kepada 35 siswa di SMA Negeri 1 Kentiatahun
ajaran 2009-2010, setelah mendapatkan hasil dafisenitem dengan
metode belah dua atasplit-half method untuk instrumen pertama
dengan indikator mendeskripsikan sejarah pembentd&gat Raya, Tata
Surya dan Bumi dan mendeskripsikan bentuk dan aifigigota Jagat
Raya diperoleh data yang akan disubtitusikan kandalumusproduct

momentyang terjabarkan pada halaman berikutnya.
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_ N¥xy - Cx) Qy)
[N S 502Nz - G2

35.294 — (102) (97)
V{35.319 — (102)?} {35.275 — (97)%}

y

10290 — 9894
J{11165 — 10404} {9625 — 9409}

396
J{761} {216}

396
405,4

0,976

Selanjutnya menghitung indeks reliabilitas denganggunakan
rumus Spearman-Brown, yaitu sebagai berikut :

. 2 Iy,

(14 Ty)
2x0,976
1+ 0,976

I11

1,952

1,976

= 0,987

Dari  hasil analisis, untuk instrumen dengan indikat
mendeskripsikan sejarah pembentukan Jagat Raya Shaya dan Bumi
dan mendeskripsikan bentuk dan sifat anggota JRgga memiliki

tingkat koefisien reliabilitas dengan nilai 0,987.

Untuk instrumen kedua dengan indikator mendeslk@ossatuan

jarak di Jagat Raya dan mendeskripsikan bentuksdanhanggota Tata
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Surya diperoleh data yang akan disubtitusikan kandaumusproduct
momentseperti di bawah ini.

NYxy — x) Xy)
J(NExe- (507 {NEy2 - (207

35.289— (100) (95)
V{35.321 — (100)% {35.282 — (95)%

rxy =

10115 — 9500
/{11235 — 10000} {9870 — 9025}

615

{1235} {845}

_ 615
~ 10215

0,602

Selanjutnya menghitung indeks reliabilitas denganggunakan

rumus Spearman-Brown, yaitu sebagai berikut :

. 2Ty,

~ 14Ty
2% 0,602
1+ 0,602

I11

1,204

1,602

0,751

Dari hasil analisis, untuk instrumen dengan indikat
mendeskripsikan satuan jarak di Jagat Raya daneaskngdsikan bentuk
dan sifat anggota Tata Surya memiliki tingkat ksiefi reliabilitas

dengan nilai 0,751.
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Untuk instrumen ketiga dengan indikator mendeskigrs
pembentukan dan unsur materi Bumi dan menganaksis tektonik
lempeng serta kaitannya dengan persebaran Gunudgagempa Bumi
diperoleh data yang akan disubtitusikan ke dalammusu product

momentseperti di bawah ini.

_ NYxy — Ox) Qy)
JNEe- (20t (N2 - G2

35.295 — (104) (94)
V{35.344 — (104)?} {35.264 — (94)%}

Iy

10325 — 9776
/{12040 — 10816} {9240 — 8836}

549

J{1224} {404}

_ 549
= 7032

0,780

Selanjutnya menghitung indeks reliabilitas denganggunakan

rumus Spearman-Brown, yaitu sebagai berikut :

_ 2 i1,
(1+1153,)

2x0,780
1+ 0,780

I11

1,56

1,780

0,876
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Dari hasil analisis, untuk instrumen dengan indikat
mendeskripsikan pembentukan dan unsur materi Bamindenganalisis
teori tektonik lempeng serta kaitannya dengan parsen Gunungapi dan

gempa Bumi memiliki tingkat koefisien reliabilitdengan nilai 0,876.

Berdasarkan klasifikasi besaran koefisien koreladiabilitas
dalam Arikunto (2009:75), intrumen tersebut menniiikgkat reliabilitas
yang tinggi. Dengan begitu, maka instrumen ini kaydijadikan
instrumen penelitian. Untuk perhitungan selengkapagpat dilihat pada

lampiran.

c. Uji Tingkat kesukaran

Menurut Arikunto (2009:207), soal yang baik adataial yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Sgahg terlalu mudah
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha ecankannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebalsiama menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk marnagbkarena di

luar jangkauannya.

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai ddn@aimdeks
kesukaran 0,0 menunjukan bahwa soal itu terlaluarsukebaliknya
indeks 1,0 menunjukan bahwa soalnya terlalu muiligmurut ketentuan
yang sering diikuti, indeks kesukaran sering tertetasi pada
klasifikasi indeks kesukaran. Untuk lebih jelasrifasifikasi indeks

kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.8 pada halé&e@kutnya.
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Tabel 3.8
Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Keterangan
1,00 - 0,30 Soal sukar
0,30-0,70 Soal sedang
0,70-1,00 Soal mudah

Sumber : Arikunto, 2009:210

Pengukuran indeks kesukaran pada penelitian inpulge

menggunakan rumua:

Keterangan :

Indeks kesukaran
Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

P

JS Jumlah siswa uji coba

(Arikunto, 2009:208)
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Dari hasil perhitungan uji tingkat kesukaran sodiperoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Tabel 3.9
Analisis Tingkat Kesuranan Butir Soal |

No. Butir

Soal B JS P Keterangan
1. 18 0,51 Sedang
2. 20 0,57 Sedang
3. 26 0,74 Mudah
4. 25 0,71 Mudah
5. 13 LO 0,37 Sedang
6. 17 m 0,48 Sedang
7. 20 0,57 Sedang
8. 25 0,71 Mudah
9. 10 0,28 Sukar
10. 21 0,6 Sedang

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen perta@agan
indikator mendeskripsikan sejarah pembentukan JRggh, Tata Surya
dan Bumi dan mendeskripsikan bentuk dan sifat a@agdagat Raya
diperoleh hasil, dari 10 soal yang diujicobakaapat 3 butir soal yang
tergolong mudah, 6 butir soal yang tergolong seddag 1 butir soal

yang tergolong sukar. Untuk lebih jelasnya, dajdédtad pada lampiran.
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Dari hasil perhitungan uji tingkat kesukaran sodiperoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Tabel 3.10
Analisis Tingkat Kesuranan Butir Soal Il

No. Butir

Soal B JS P Keterangan
1. 23 0.65 Sedang
2. 20 0.57 Sedang
3. 25 0.71 Mudah
4, 23 0.65 Sedang
5. 9 LO 0.25 Sukar
6. 10 m 0.28 Sukar
7. 19 0.54 Sedang
8. 26 0.74 Mudah
9. 19 0.54 Sedang
10. 21 0.6 Sedang

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen keduagaie
indikator mendeskripsikan satuan jarak di Jagat aRagan
mendeskripsikan bentuk dan sifat anggota Tata Sdiyaroleh hasil,
dari 10 soal yang diujicobakan terdapat 2 butirl s@ng tergolong
mudah, 6 butir soal yang tergolong sedang, dan & koal yang

tergolong sukar. Untuk lebih jelasnya, dapat dilipeda lampiran.
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Dari hasil perhitungan uji tingkat kesukaran sodiperoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Tabel 3.11
Analisis Tingkat Kesuranan Butir Soal Ill
No. Butr B JS P Keterangan
Soal
1. 23 0.65 Sedang
2. 25 0.71 Mudah
3. 23 0.65 Sedang
4, 22 0.62 Sedang
5. 11 LO 0.31 Sedang
6. 21 m 0.6 Sedang
7. 21 0.6 Sedang
8. 10 0.28 Sukar
9. 21 0.6 Sedang
10. 20 0.57 Sedang

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen Kketigangahn
indikator mendeskripsikan pembentukan dan unsurern@umi dan
menganalisis teori tektonik lempeng serta kaitantigyagan persebaran
Gunungapi dan gempa Bumi diperoleh hasil, dari bal syang
diujicobakan terdapat 1 butir soal yang tergolongdah, 8 butir soal
yang tergolong sedang, dan 1 butir soal yang tengplsukar. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran.
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d. Uji Daya Pembeda

Arikunto (2009:211), menyatidakan bahwa daya pematzsthlah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara sigave
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemanmemaah. Indeks
diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antaraOOgampai 1,00.
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks disknasi sering

terinterpretasi pada klasifikasi indeks diskrimirsebagai berikut :

Tabel 3.12
Klasifikasi Indeks Diskriminasi
Indeks Diskriminasi (D) Keterangan
0,00 -0,20 Jelek poor)
0,20 -0,40 Cukup 6atisfactory
0,40 -0,70 Baik (good
0,70-1,00 Baik sekali éxcellent

Sumber : Arikunto, 2009:218

Pengukuran indeks diskriminasi pada penelitian penulis

menggunakan rumus :

' B B [
D=2 -2 =P~ P
! Ja JB |
Keterangan :
J = Jumlah siswa uji coba
da = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab

soal dengan benar
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Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

Pn = & = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
Ja benar

Ps = Bg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
Js benar

(Arikunto, 2009:213)

Menurut  Arikunto  (2009:212), untuk  mempermudah
menganalisis, maka untuk kelompok besar diambil&dditubnya saja,
yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atad @an 27% skor
terbawah sebagai kelompok bawalg).(JUntuk jumlah siswa 35, itu
berarti 27% dari 35 adalah 9,45 dibulatkan mer§adMaka skor teratas
sebagai kelompok atasaJ® orang dan skor terbawah sebagai kelompok

bawah (g) 9 orang.
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Dari hasil perhitungan uji daya pembeda butir saogberoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Analisis Daya Pembeda Butir Soal |

Tabel 3.13

No.

Butr B, Bg Beda P, Py D Keterangan

Soal
1. 7 3 4 0,77 0,33 0,44 Baik
2. 6 3 2 0,66 0,33 0,33 Cukup
3. 9 4 5 1 0,44 0,56 Baik
4, 9 3 6 1 0,33 0,67 Baik
5. 5 0 5 0,55 0 0,55 Baik
6. 0 4 -4 0 0,44 -0,44 Jelek
7. 8 3 5 0,88 0,33 0,55 Baik
8. 9 3 6 1 0,33 0,67 Baik
9. 8 3 5 0,88 0,33 0,55 Baik
10. 8 3 5 0,88 0,33 0,55 Baik

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen pertal®ngan

indikator mendeskripsikan sejarah pembentukan JRggh, Tata Surya

dan Bumi dan mendeskripsikan bentuk dan sifat a@agdagat Raya

diperoleh hasil, dari 10 soal yang diujicobakaapat 8 butir soal yang

mempunyai daya bembeda baik, 1 butir yang mempuiapa pembeda

cukup, dan 1 butir soal yang mempunyai daya pemladhi. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran.
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Dari hasil perhitungan uji daya pembeda butir saogberoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Tabel 3.14
Analisis Daya Pembeda Butir Soal Il

No.

Butr B, Bg Beda P, Py D Keterangan

Soal
1. 8 4 4 0,88 0,44 0,44 Baik
2 8 5 3 0,88 0,55 0,33 Cukup
3 8 3 5 0,88 0,33 0,55 Baik
4 7 3 4 0,77 0,33 0,44 Baik
5 7 2 5 0,77 0,22 0,55 Baik
6 8 4 4 0,88 0,44 0,44 Baik
7 6 2 4 0,66 0,22 0,44 Baik
8 1 4 -3 0,11 0,44 -0,32 Jelek
9 3 8 -5 0,33 0,88 -0,5% Jelek

=
o
(o)
N
(o)}

0,88 0,22 0,66 Baik

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen keduagate
indikator mendeskripsikan satuan jarak di Jagat aRagan
mendeskripsikan bentuk dan sifat anggota Tata Sdiyaroleh hasil,
dari 10 soal yang diujicobakan terdapat 7 butirl S@@g mempunyai
daya bembeda baik, 1 butir yang mempunyai daya pdanbukup, dan 2
butir soal yang mempunyai daya pembeda jelek. Utgbih jelasnya,

dapat dilihat pada lampiran.
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Dari hasil perhitungan uji daya pembeda butir saogberoleh

angka-angka seperti yang tercantum di dalam tatewdah ini.

Tabel 3.15
Analisis Daya Pembeda Butir Soal Il

No.

Butr B, Bg Beda P, Py D Keterangan

Soal
1. 8 4 4 0,88 0,44 0,44 Baik
2. 8 5 3 0,88 0,55 0,33 Cukup
3. 8 3 5 0,88 0,33 0,55 Baik
4. 7 3 4 0,77 0,33 0,44 Baik
5. 7 2 5 0,77 0,22 0,55 Baik
6. 8 4 4 0,88 0,44 0,44 Baik
7. 6 2 4 0,66 0,22 0,44 Baik
8. 1 4 -3 1 0,44 0,56 Baik
9. 3 8 -5 0,33 0,88, -0,55 Jelek
10. 8 2 6 0,88 0,22 0,66 Baik

Sumber : Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil analisis, pada instrumen ketigamgan
indikator mendeskripsikan pembentukan dan unsuremn&umi dan
menganalisis teori tektonik lempeng serta kaitantigagan persebaran
Gunungapi dan gempa Bumi diperoleh hasil, dari D&l syang
diujicobakan terdapat 8 butir soal yang mempunggtadbembeda baik, 1
butir yang mempunyai daya pembeda cukup, dan Ir lsotl yang
mempunyai daya pembeda jelek. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada

lampiran.
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2. Pemberian Skor untuk Tugas Kelompok
Dalam tolak ukur sebagai keberhasilan tugas kelémpenulis
membatasi kepada beberapa hal, yaitu; (a) keteped&iu penyerahan
tugas, (b) bentuk fisik pekerjaan tugas yang meaieara keseriusan siswa
dalam mengerjakan tugas, (c) penggunaan bahasa pailg (d)
kelengkapan isi menyangkut ketuntasan penyelesiankepadatan isi;
dan (e) mutu hasil tugas, yaitu kesesuaian hasiyale ketentuan yang

telah dibuat oleh guru.

Dalam mempertimbangkan nilai akhir tugas, masingintpaspek

kriteria tersebut, yaitu sebagai berikut :

A; - Ketepatan waktu (diberi bobot 3) skor maksigl
A, - Bentuk fisik (diberi bobot 1) skor maksimal 15
A; - Penggunaan bahasa (diberi bobot 2) skor mak4ditna
A, - Kelengkapan isi (diberi bobot 3) skor maksirdal

As - Mutu hasil tugas (diberi bobot 3) skor maksir2al

Maka nilai akhir tugas dapat dihitung dengan peesam dasarnya

ditunjukan pada rumus :

- - - - ——

Keterangan :
NAT = Nilai Akhir Tugas
(Arikunto, 2009:235)
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3. Pemberian Skor untuk Presentasi Kelompok
Setiap aspek diberi bobot nilai antara 1-5, yaag thasing-masing
aspek memiliki kesempatan yang sama untuk mempeker. Dalam
tolak ukur sebagai keberhasilan presentasi kelompekulis membatasi

kepada beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.16
Rubik Penilaian Diskusi

Penilaian Presentasi Skor
kelompok 112 3|4/ |5
Penggunaan bahasa yang baik
Argumentasi
Rasional jawaban
Penyajian materi
Sistematika penyajian
Jumlah

No.

gl W N e

Maka keseluruhan hasil presentasi sesuai dengam g&ng
diperoleh, untuk presentasi dapat dihitung dengarsgmaan dasarnya

ditunjukan pada rumus :

e e e e e e e e e e e e e e e e = e

: X; +Xp+ X3+ X+ X5 |
| |
} I

Skor Presentasi=

(Arikunto, 2009:183)

4. Format Observasi

Menurut Tika (2005:44), obsevasi langsung adaladeniasi yang
dilakukan terhadap objek di tempat kejadian ataptt berlangsungnya

peristiwa sehinggabservemerada bersama objek yang diteliti.
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Format observasi disusun dan berisi item-item tenteejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi, dergariuk isiarchecklist
Checklist dapat menjamin bahwabservermencatat tiap-tiap kejadian
sekecil apapun yang dianggap penting. Dalam halobservertinggal
member tanda(v") atautally setiap pemunculan gejala yang dimaksud.
Pengamatan ini dimaksudkan untuk mengamati sertailanesecara
langsung sejauh mana keefektifan model pembelaj&fa®RE’ dan

learning Cycledalam proses pelaksanaan pembelajaran.

E. Langkah-langkah Model Pembelajaran

1. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran ‘COREpada
Kelompok Eksperimen
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

2) Guru menghubungkan materi yang akan dibahas dengsari
sebelumnya dan melontarkan pertanyaan kepada  siswiak
mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi wkiag
dibahas.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru memberikan sogke testkepada siswa.

5) Siswa mengerjakan soaie test
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b. Kegiatan Inti

1) Siswa di kelas X.2 dibagi menjadi lima kelompokkdis.

2) Guru memberikan topik diskusi pada setiap kelompsdsuai
dengan indikator atau materi yang akan dibahas.

3) Guru memberikan berbagai sumber buku dan interaéa setiap
kelompok dengan jumlah dan item yang sama.

4) Guru menugaskan kepada semua kelompok untuk membuat
rangkuman sesuai topik yang telah diberikan semagarahkan
siswa dalam merencanakan penyajian hasil diskusi.

5) Setiap kelompok mendiskusikan (memilih dan menenuisi)
topik yang telah ditugaskan pada siswa.

6) Guru memantau jalannya diskusi serta memberikamaar&epada
siswa siswa.

7) Presentasi kelompok sesuai dengan topik yang tekarikan dan
tanya-jawab berdasarkan hasil temuan siswa davagar sumber.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk nigarta
mengenai materi yang kurang dimengerti.

2) Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telzdhds.

3) Guru memberikan soal postest kepada siswa.

4) Siswa mengerjakan soal postest.

5) Penugasan.



78

2. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajarariearning Cycle
pada Kelompok Kontrol
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

2) Guru menghubungkan materi yang akan dibahas dengsari
sebelumnya dan melontarkan pertanyaan kepada siswiak
mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi wkag
dibahas.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru memberikan sogke testkepada siswa.

5) Siswa mengerjakan soaie test

b. Kegiatan inti

1) Siswa di kelas X.3 dibagi menjadi lima kelompokkdss.

2) Guru memberikan topik diskusi pada setiap kelompsdsuai
dengan indikator atau materi yang akan dibahas.

3) Guru memberikan soal kepada tiap-tiap kelompok gabdefinisi
dalam mengerjakan rangkuman serta mengarahkan slalaan
merencanakan penyajian hasil diskusi.

4) Setiap kelompok mendiskusikan topik yang telahgdiskan pada
siswa.

5) Guru memantau jalannya diskusi serta memberikamaar&epada

siswa.
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6) Presentasi kelompok sesuai dengan topik yang teksrikan dan

tanya-jawab berdasarkan hasil temuan siswa dasalgar sumber.

c. Penutup

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untukniarta

mengenai materi yang kurang dimengerti.

2) Bersama-sama melakukan refleksi materi yang talzdhds.

3) Guru memberikan soal postest kepada siswa.

4) Siswa mengerjakan soal postest.

5) Penugasan

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terdgpaf rumusan

masalah, maka digunakan hipotesis statistik seltesyeiut :

1.

Ho

Hi

Ho

Hi

He = Mk

P—e?é Mk

He = Mk

He # Mk

Tidak terdapat perbedaan hapie testdan post
test pada siswa kelas eksperimen dengan model
pembelajarahCORE’

Terdapat perbedaan hagte testdan post test
pada siswa kelas eksperimen dengan model
pembelajarahCORE’

Tidak terdapat perbedaan hapile testdan post
test pada siswa kelas kontrol dengan model

pembelajarahearning Cycle

Terdapat perbedaan hagite testdan post test
pada siswa kelas kontrol dengan model

pembelajarahearning Cycle
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3. Ho : He=k : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Hi : Me#W : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol

Keterangan :
He = Kelas eksperimen dengan menggunakan model ‘CORE’
e = Kelas kontrol dengan menggunakan mddadrning Cycle

G.Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang amat pentingndanetode
ilmiah, karena dengan analisalah, data tersebuatddiperi arti dan makna

yang berguna dalam memecahkan masalah penelitazir(M988:405).

Untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dalam pgereini, penulis
menggunakan teknik analisis kuantitatif yaitu psEagan dan
menginterprestasikan data yang berbentuk angkaadepgrhitungan yang
bersifat matematik dan teknik analisis kualitatiftuk menginterpretasikan
data berupa pendapat pandangan serta data laiDisganping itu digunakan
pula analisis persentase untuk mengetahui besaangka perbandingan

gejala atau variabel yang diteliti (Sumaatmadj&8L914).

1. Pensekoran
Pensekoran dilihat dari banyaknya angka dihitung ldanyaknya
jawaban siswa yang cocok dengan kunci jawaban. Kmtengolah skor

dalam tes bentuk pilihan ganda ataoultiple choice test penulis
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menggunakan tanpa denda, dapat dihitung dengamnpaas dasarnya

ditunjukan pada rumus :

Keterangan :

S = Skor yang diperolelréw scorg

A
I

Jawaban siswa yang benar
(Arikunto, 2009:172)

Dalam penelitian ini adalah penulis menggunakanodeetrights
only, dimana bobot untuk jawaban benar adalah satu danntuk setiap
jawaban salah atau dikosongkan. Setelah diperéi@hpse testdan post
test kemudian dihitung selisin antara skpre testdan post testhal

tersebut tidak lain untuk memperoleh sgam.

2. Uji Normalitas dengan Uji-X? (chi square)

Menguji normalitas  dimaksudkan untuk mengetahui ilhas
pengukuran yang berupa skor kemampuan yang dipedalepre testdan
post test akan berdistribusi normal atau tidak normal. Dalangn
normalitas, penulis menggunakan run)(fs(chi squard. X* digunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan frekuensi yadigbservasD;
(frekuensi yang diperoleh berdasarkan data) denigekuensi yang
diharapkarE;. Analisis variansi digunakan untuk melihat perlzedaua
variabel atau lebih dan pengaruh variabel yang satiiadap variabel

lainnya.
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Adapun langkah-langkah pengukuran dengan menggong&kéhi-
squarg, adalah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang skor ialah skor terbesar dilgirakor terkecil,

dapat dihitung dengan persamaan dasarnya ditunjug@a rumus :

———————————————————————————

(Sudjana, 1986:89)
b. Menentukan banyaknya kelas interval, dapat dihitudgngan

persamaan dasarnya ditunjukan pada rumus :

==

Keterangan :

K = Banyaknya kelas interval
1 = Bilangan tetap

3,3 = Bilangan tetap

Log = Logaritma

n = Jumlah siswa uji coba

(Sudjana, 1986:46)
c. Menentukan panjang kelas interval, dapat dihitueiggein persamaan

dasarnya ditunjukan pada rumus :

- — e -

1 ro
Py
Keterangan :
P = Panjang kelas
r = Rentang skor
k = Banyaknya kelas

(Sudjana, 1986:46)
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d. Memasukan data skor ke dalam tabel distribusi faky seperti pada

contoh tabel berikut :

Tabel 3.17
Distribusi Frekuensi
No. | Interval fi X; xi2 | fi.-xi | fi-xi?
Keterangan :
fi = Menyatidakan frekuensi skor yang sesuai untukaand

X; Menyatidakan skor yang diperoleh siswa uji coba

(Sudjana, 1986:94)

e. Menghitung rata-rata skor, dengan persamaan dasatiiynjukan

pada rumus :

! X = Xfi- Xi|

! Xfi !

Keterangan :

X = Data pengamatan (nilai tes)

Y.f; = Total frekuensi skor yang sesuai untuk tamda

=
I

Skor yang diperoleh siswa uji coba
(Sudjana, 1986:66)
f. Menghitung standar deviasi, dengan persamaan dasdrtunjukan

pada rumus :

——————————————————————————

=
™M
g
=
%
|
~
™M
s
Ra
—~
N

__________________________
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Keterangan :

n = Jumlah siswa uji coba

52 = Standar deviasi sampel

Y. f; = Total frekuensi skor yang sesuai untuk tamnda
X; = Skor yang diperoleh siswa uji coba

1 = Bilangan tetap

(Sudjana, 1986:93)

g. Membuat daftar distribusi frekuensi observasi degkudensi yang

diharapkan, seperti pada contoh tabel berikut :

Tabel 3.18
Distribusi Frekuensi Observasi dan Frekuensi yang Darapkan
Batas TEE
Skor Kelas Z F [Z] Kelas Ei Oi Oi — Ei (01 — Ei)z xz
Interval
Keterangan :
BK = Batas kelas
4 = Transformasi normal standar dari batas kelas
I = Luas tiap kelas interval
x2 = Chisquare

= Frekuensi yang diobservasi

= Frekuensi yang diharapkan

h. MenghitungX?, dapat dihitung dengan persamaan dasarnya dimmjuk

pada rumus :

e =

TP
:\X—Z Ej

_________________
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Keterangan :

x2 = Chisquare

0, Frekuensi yang diobservasi

E; Frekuensi yang diharapkan
(Sudjana, 1986:272)

i. Menentukan derajat kebebasan (dk), dapat dihitengah persamaan

dasarnya ditunjukan pada rumus :

v dk = K-3,

Keterangan :
K = Banyaknya kelas interval
3 = Bilangan tetap

(Sudjana, 1986:270)

j. Menentukan nilaiX?.e dari daftar tabekhi-squaerdengan tingkat
kepercayaan 95%. (= 0,05).

k. Membandingkan harg&itung denganiapel

l. Untuk menentukan kriteria uji normalitasX? “menggunakan
ketentuan, sebagai berikut :
1) JikaXhiung < Xanes Maka data tersebut berdistribusi normal

2) JikaX?hiung > Xtaves Maka data tersebut tidak berdistribusi normal

3. Uji Homogenitas dengan Uji¥
Setelah kita mengetahui bahwa kedua sampel bedistrnormal,

maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai h@mibgsnya. Untuk
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mencari nilai homogenitas pada kedua sampel, pemginggunakan uji-
F, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menghitung harga varian pada kelompok eksperimen kddompok
kontrol
b. Menghitung varian terbesar¥8 dan varian terkecil ¢g)

c. Mensubsidikan % dan $k pada persamaan, seperti berikut :

P

i \
: SZ !
: I:hitung = 2
\\_________l(_’/
Keterangan :
Fhiung = Nilai yang dicari
SZ2 = Varian terbesar

Sﬁ Varian terkecil

(Sudjana, 1986:66)

d. Menentukan derajat kebebasan dengan persamaam-dk =

e. Menentukan nilaFpe; dengan persamaan, seperti berikut :

=,

—
N7
Q-TQ-
~ic

______________

f. Membandingkan hargéniung dengarFiapel

g. Untuk menentukan kriteria uji homogenita$) ( menggunakan
ketentuan, sebagai berikut :
1) JikaFhiwng < Frabes maka data tersebut homogen

2) JikaFniwng > Fraber maka data tersebut tidak homogen
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4. Uji Hipotesis dengan Ujit
Setelah semua data penelitian terkumpul, selargutdijakukan
analisis untuk menjawab hipotesis. Setelah datdisgigbusi normal dan
homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukarhipotesis
dengan ujit yang dikemukakan oleh Gossett. Langkah-langkahg yan
ditempuh dalam pengujian hipotesis ini adalah saidaeyikut :
a. Melihat harganeanpada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
b. Melihat harga varian pada kelompok eksperimen datonkpok
kontrol
c. Menghitung jumlah subyek pada kelompok eksperimeankslompok
kontrol
d. Menghitung thiung, dapat dihitung dengan persamaan dasarnya

ditunjukan pada rumus :

—————————————

! X1— X2 ]
t = i
! 2 2 '
i 1452 |
| ni np !
I\ /I
Keterangan :
X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
Sz = Varian sampel 1
S2 = Varian sampel 2
N; = Jumlah siswa uji coba sampel 1
N, = Jumlah siswa uji coba sampel 2

(Sudjana, 1986:233)
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e. Menentukan derajat kebebasan dengan persamaam,dkrs — 2

h. Menentukan nilai;apeidengan persamaan, seperti berikut :

_________________

I. Membandingkan hardaiung dengartiapel

j- Untuk menentukan kriteria uji hipotesi§ (nenggunakan ketentuan,
sebagai berikut :
1) Bila thitung < ttabe; maka H diterima dan Hiditolak

2) Bila thitung > taney Maka H ditolak dan H diterima

5. Analisis Hasil Belajar Siswa
Setelah semua data penelitian terkumpul, selargutdijakukan
analisis hasil belajar siswa baik pada kelompokpeksen maupun
kelompok kontrol. Untuk menghitung hasil belajeaws, dapat dihitung

dengan persamaan dasarnya ditunjukan pada rumus :

e e e = e e e e e e = e e e =

Keterangan :

HBS = Hasil Belajar Siswa

(Epon Ningrum, Rabu 16 Desember 2009)
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